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Latar belakang: Bayi baru lahir (neonatus) sangat rentan terhadap penyakit. Kualitas perawatan
yang baik, terutama dari ibu, sangat penting. Salah satu cara meningkatkan kualitas perawatan
adalah dengan meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam merawat bayinya (self-efficacy).
Pendidikan yang tepat, terutama melalui media yang mudah diakses seperti smartphone, dapat
membantu meningkatkan kepercayaan diri ibu. Tujuan: untuk mengevaluasi dampak penggunaan
media berbasis android terhadap self-efficacy ibu dalam merawat neonatus. Metode: Jenis
penelitian ini adalah quasi experiment dengan pendekatan non equivalent control group.
Responden berjumlah 62 ibu hamil trimester 111 yang melakukan ANC di Puskesmas yang dibagi
menjadi kelompok eksperimen menggunakan media android (n=31) dan kelompok kontrol
menggunakan booklet (n=31). Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
kuesioner Perceived Maternal Parenting Self-efficacy Scale (PMP-SE). Analisis yang digunakan
adalah independent samples t-test dan paired t-test. Hasil: penggunaan media berbasis
android dapat meningkatkan faktor prosedur perawatan pada self efficacy ibu dalam merawat
neonatus (p=0,032) dan ditemukan adanya perbedaan faktor keyakinan situasional di antara kedua
kelompok (p=0,002). Kesimpulan: Penggunaan media berbasis android dapat meningkatkan
faktor prosedur perawatan pada self-efficacy ibu dalam merawat neonatus, sehingga berpotensi
sebagai media edukasi untuk ibu yang berada jauh dari pusat layanan kesehatan agar memperoleh
informasi secara rutin.

Keywords:
Android-based Media;
Health Education;
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Background: The newborn period is a critical time when infants are highly vulnerable to illness.
Maternal care plays a pivotal role in ensuring optimal health outcomes. Enhancing maternal self-
efficacy through the use of technology, such as smartphones, can significantly improve infant care
practices. Objective: to evaluate the impact of using Android-based media on maternal self-efficacy
in caring for neonates. Method: This type of research is a quasi experiment nonequivalent control
group. Respondents were 62 third trimester pregnant women who had ANC at the PHC, who were
divided into an experimental group using Android media (n=31) and a control group using booklets
(n=31). The instrument used for data collection was the Perceived Maternal Parenting Self-efficacy
(PMP-SE) Scale questionnaire. The analysis used is independent samples t-test and paired t-test.
Results: the use of Android-based media can increase maternal self-efficacy care procedure factors
in caring for neonates (p=0.032) and there are differences in situational belief factors between the
two groups (p=0.002). Conclusion: The use Android -based media can be an educational medium
for mothers who are far from PHC, so they can get access to information regularly to increase self-
efficacy.
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PENDAHULUAN

Angka Kematian Neonatus (AKN) global
tahun 2018 berjumlah 18/1000 kelahiran hidup
menyumbangkan separuh dari jumlah kematian
bayi di bawah usia 5 tahun, sedangkan AKN di
Indonesia sendiri sebesar 13/1000 kelahiran
hidup (UNICEF, 2019). Berdasarkan laporan
dari Dinas Kesehatan Provinsi D.l Yogyakarta,
AKN sebesar 303 kasus pada tahun 2022 dan
tidak ada perubahan dari tahun sebelumnya, dan
kasus kematian tertinggi terjadi di Kabupaten
Bantul sebesar 90 kasus (Dinkes Provinsi D.I.
Yogyakarta, 2023). Neonatus rentan mengalami
berbagai masalah kesehatan dikarenakan terjadi
perubahan fisiologis pada semua sistem organ
sebagai bentuk adaptasi ekstra uteri, karena itu
neonatus membutuhkan perawatan yang
diberikan oleh orang di sekelilingnya
(Hockenberry and Wilson, 2019)

Perawatan yang diperoleh neonatus akan
optimal jika ada Kketerlibatan orang tua
khususnya ibu sebagai pengasuh utama yang
selalu berada di sisi neonatus (Yugistyowati
2015 dalam Dary et al., 2019)). Manfaat
pemberian perawatan neonatus oleh ibu yaitu
mencegah terjadinya hipotermi, mencegah
terjadinya infeksi (Hockenberry and Wilson,
2019), peningkatan daya tahan tubuh,
membantu tumbuh kembang neonatus agar
menjadi optimal (Le Bas et al., 2019; Wijaya,
2019), dapat menjaga suhu tubuh neonatus
karena terjadi kontak kulit antara ibu dan bayi
selama perawatan (Thabet and Gohar, 2019),
memberikan dampak positif untuk
perkembangan sosial emosional, kekuatan fisik,
hubungan personal, kognitif dan bahasa,
(Karakas and Dagli, 2019; Rocha et al., 2020;
Turner et al., 2019). Perawatan bayi baru lahir
esensial adalah kunci kelangsungan hidup bayi
baru lahir (WHO, 2014 dalam Singh et al.,
2019)

Tanpa adanya intervensi  untuk
meningkatkan kemampuan ibu melakukan
perawatan neonatus akan mengakibatkan
kejadian kesalahan pemberian perawatan yang
dapat berujung pada kejadian kesakitan hingga
kematian (Daba et al., 2019; Memon et al.,
2019). Rendahnya kemampuan ibu dalam
melakukan perawatan secara baik dan benar
serta  kesalahan pengambilan  keputusan
berkaitan dengan rendahnya self-efficacy
(Gupitha et al., 2019; Rahmawati et al., 2019).
Self-efficacy orang tua dalam pemberian
perawatan merupakan keyakinan diri bahwa
dirinya akan sukses memberikan asuhan, hal ini
menjadi prediktor kuat untuk menentukan
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kualitas asuhan yang diberikan, karena itu
sasaran pemberian intervensi tidak cukup hanya
meningkatkan pengetahuan tetapi juga self-
efficacy ibu (Hamovitch et al., 2019; Khotimah
et al., 2019). Tapi di sisi lain, ibu dengan self-
efficacy rendah tidak percaya bisa melakukan
suatu aktivitas tertentu (Glatz and Trifan, 2019).

Rendahnya kemampuan literasi
kesehatan seseorang, maka semakin rendah
persepsi self-efficacy mereka dan semakin
rendah kesadaran mereka terhadap masalah-
masalah kesehatan (Palumbo et al., 2021).
Pemberian pendidikan kesehatan kepada ibu
pasca melahirkan, dapat mempengaruhi
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam
merawat bayinya agar terhindar dari dari
masalah kesehatan (Iswati et al., 2021). Ibu
akan memperoleh dua sumber pembentukan
self-efficacy melalui proses edukasi kesehatan,
yaitu pengalaman orang lain dan persuasi sosial,
dan jika proses edukasi ditambahkan proses
pemberian  tutorial untuk  pembelajaran
kemampuan prosedural akan membantu proses
pembentukan self-efficacy (Salma and Nasa
1994 dalam Zivlak and Stojanac, 2019).
Pemberian  pendidikan  dilakukan  saat
pelayanan antenatal agar memiliki persiapan
untuk merawat bayinya setelah lahir (Downer et
al., 2020).

Edukasi kesehatan menggunakan media
edukasi dapat menstimulasi pikiran, perasaan,
perhatian, dan motivasi belajar seseorang
(Fadilah, 2019). Media edukasi menggunakan
smartphone memiliki potensi peningkatan
pengetahuan yang lebih besar dibandingkan
dengan media konvensional seperti pamflet,
leaflet dan booklet (Bonabi et al., 2019).
Penggunaan  smartphone terbukti  dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, rasa
percaya diri, self-efficacy, dan sikap belajar
(Kim and Park, 2019; Rahmawati and Partana,
2019; Seo, 2019), hal ini dikarenakan
penggunaannya lebih efektif meningkatkan
motivasi serta kepuasan seseorang Yyang
menjadi  faktor penting dalam  proses
pembentukan dan perkembangan self-efficacy
jika dibandingkan media belajar konvensional
(Jeno et al., 2019; Smith et al., 2019). Manfaat
lainnya penggunaan smartphone sebagai media
edukasi yaitu proses belajar dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja atau disebut juga
dengan istilah mobile learning sehingga ibu
lebih mudah mengakses informasi (Cross et al.,
2019; Ganesan and Raja, 2019). Ada beberapa
jenis sistem operasi yang digunakan pada
smartphone, tetapi sistem operasi yang paling
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banyak digunakan di seluruh dunia termasuk
Indonesia adalah android (Statcounter Global
Stats, 2019).

Untuk meningkatkan self-efficacy ibu,
para peneliti terdahulu masih banyak yang
menggunakan media kertas dalam bentuk
booklet atau poster. Akan tetapi media seperti
ini bersifat monoton dan kurang interaktif. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampak penggunaan media
berbasis android terhadap self-efficacy ibu
dalam merawat neonatus dan
membandingkannya dengan media
konvensional (buklet). Dengan penelitian ini
diharapkan ibu lebih mudah memahami tentang
perawatan bayi baru lahir dan lebih percaya diri
dalam merawat bayinya.

METODE DAN BAHAN

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Banguntapan 1 yang terletak di Kabupaten
Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Desain penelitian ini yaitu quasi experiment:
non equivalent control group yang terdiri dari
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
merupakan  kelompok  responden  yang
melakukan proses edukasi tentang perawatan
neonatus menggunakan aplikasi My Baby Care
pada smartphone berbasis android, dan pada
kelompok kontrol digunakan booklet sebagai
media edukasi.

Tempat  penelitian  dilakukan  di
Puskesmas Banguntapan 1 Bantul D.I
Yogyakarta pada bulan Desember 2019-Januari
2020, dengan populasi ibu hamil trimester 11
yang melakukan ANC di  Puskesmas
Banguntapan 1. Flow diagram penelitian ini
dapat dilihat pada (Gambar 1), pemilihan
responden pada penelitian ini berdasarkan
kriteria inklusi: ibu hamil trimester Il yang
melakukan  pemeriksaan  kehamilan  di
Puskesmas Banguntapan 1 Bantul D.I
Yogyakarta, memiliki smartphone dan bersedia
menjadi responden penelitian. Kriteria eksklusi
pada penelitian ini yaitu bu hamil yang
menggunakan smartphone dengan sistem
operasi tidak berbasis android dan yang pernah
menerima edukasi dari tenaga kesehatan
tentang perawatan neonatus.

Besar sampel dihitung menggunakan
rumus sample size determination Lwanga &
Lameshow (Lwanga and Lameshow, 1991
dalam dos Santos Nogueira et al., 2019), dengan
derajat kepercayaan sebesar 95 % (d = 0,05)
didapatkan sampel sebesar 31 responden untuk
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kelompok intervensi dan 31 responden untuk
kelompok kontrol. Teknik sampling yang
digunakan yaitu purposive sampling. Kelompok
eksperimen dipilih ibu yang berasal dari Desa
Potorono dan Desa Baturetno. Ibu hamil yang
berasal dari Desa Banguntapan dan Desa
Jambidan dipilih menjadi kelompok kontrol.

Setelah responden kelompok eksperimen
mengunduh dan menginstal aplikasi My Baby
Care, kemudian responden  diberikan
penjelasan tentang fitur yang terdapat pada
aplikasi My Baby Care. Setelah proses
pengunduhan dan penginstalan user bebas
mengakses konten tanpa harus menggunakan
jaringan data. Konten aplikasi terdiri dari materi
perawatan neonatus seperti yang terlihat pada
layar aplikasi pada (Gambar 2): (i) memandikan
neonatus; (ii) perawatan kulit bayi; (iii)
perawatan mata, telinga, hidung, mulut dan
kuku; (iv) perawatan tali pusar; (v) mengganti
pakaian; (vi) menggendong bayi; (vii)
perawatan linen; (viii) pemberian  ASI
eksklusif; (ix) imunisasi; (X) memeriksa
kemungkinan penyakit pada bayi. Materi
edukasi pada aplikasi My Baby Care berbentuk
media tulisan, gambar dan video tutorial.
Penggabungan jenis media edukasi gambar,
audiovisual, dan tulisan dalam bentuk
multimedia, pada aplikasi akan meningkatkan
pemahaman dan  memudahkan  proses
pembelajaran  kemampuan  prosedural  (
Nicolaou et al., 2019; Savov et al., 2019).
Responden pada kelompok kontrol diberikan
booklet. Materi edukasi pada booklet berbentuk
tulisan.

Follow up pada kelompok eksperimen
akan dilakukan pada hari kedua menggunakan
whatsapp untuk: (i) membantu responden jika
mengalami kesulitan selama proses edukasi; (ii)
memastikan responden telah mempelajari
keseluruhan materi edukasi; (iii) memberikan
motivasi kepada ibu; dan (iv) memastikan ibu
memperoleh informasi tentang perawatan
neonatus hanya bersumber dari instrumen yang
diberikan, sedangkan pada kelompok kontrol
follow-up dilakukan untuk memastikan ibu
masih menggunakan booklet sebagai media
edukasi tanpa penggunaan media lainnya.

Pretest dilakukan sebelum proses
edukasi, dan posttest dilakukan pada hari ke
tiga. Pretest dan post test dilakukan dengan
format paperless yaitu menggunakan google
form. Responden diberikan penjelasan cara
menggunakan google form sehingga tidak ada
kesulitan yang terjadi selama pengisian
kuesioner. Instrumen yang digunakan untuk
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pengumpulan data adalah kuesioner Perceived
Maternal Parenting Self-efficacy Scale yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai
Cronbach’s Alpha 0,945 (Gupitha et al., 2019).
Kuesioner berisi 20 pertanyaan menggunakan
skala Likert dengan empat pilihan jawaban,
yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju dan
sangat setuju. Skor 1 untuk jawaban sangat
tidak setuju, 2 untuk jawaban tidak setuju, 3
untuk jawaban setuju dan 4 untuk jawaban
sangat setuju. Faktor-faktor dan item kuesioner
Perceived Maternal Parenting Self-efficacy
Scale terdapat pada (Tabel 1).

Analisis  deskriptif dan inferensial
dilakukan setelah data dikumpulkan. Analisis
data deskriptif untuk mengetahui. Analisis
deskriptif dilakukan untuk memperoleh jumlah
dan persentase, mean dan standar deviasi.
Independent samples t-test, dan one way
ANOVA digunakan untuk  mengetahui
homogenitas karakteristik responden dan self-
efficacy ibu dalam merawat neonatus sebelum
diberikan intervensi. Perbandingan data self-
efficacy setelah diberikan intervensi diantara
kedua kelompok menggunakan independent
samples t-test. Analisis data untuk mengetahui
perubahan self-efficacy sebelum dan setelah
intervensi pada masing-masing kelompok
menggunakan paired t-test.

Penelitian ini telah mendapat persetujuan
dan kelayakan penelitian dari Komite Etik
Fakultas IImu-llmu Kesehatan Universitas
Alma Ata tanggal 2 Desember 2019 Nomor:
KE/AA/XI1/1002/EC/2019. Penelitian ini juga
menggunakan informed consent dalam meminta
kesediaan responden untuk dapat ikut serta
sebagai responden penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Evaluasi Dampak Penggunaan Media
Berbasis Android Terhadap self-efficacy Ibu
Dalam Merawat Neonatus

Hasil independent t-test menunjukkan
tidak ada perbedaan self-efficacy ibu dalam
merawat neonatus di antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah
pemberian intervensi (p = 0,556) (Tabel 2).
Hasil perbandingan data antara pre test dan post
test pada masing-masing kelompok
menunjukkan selisih nilai mean self-efficacy
kelompok eksperimen lebih besar (mean
difference = 0,129) jika dibandingkan dengan
selisih nilai rerata kelompok kontrol (mean
difference = 0,064). Meskipun demikian,
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pemberian  intervensi  tidak  signifikan
mempengaruhi self-efficacy ibu dalam merawat
neonatus (android p = 0,161, booklet p = 0,325)
(Tabel 3).

Perbedaan di  antara  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol terlihat dari
hasil perbandingan faktor-faktor pada self-
efficacy ibu dalam merawat neonatus, ada
perbedaan yang signifikan pada faktor prosedur
perawatan dan  keyakinan  situasional.
Independent  t-test menunjukkan adanya
perbedaan faktor prosedur perawatan setelah
pemberian intervensi (p = 0,007), dan pada
faktor keyakinan situasional terdapat perbedaan
signifikan sebelum pemberian intervensi
maupun setelah intervensi (pretest p = 0,003,
posttest p = 0,002) (Tabel 4).

Perubahan faktor-faktor pada self-
efficacy ibu dalam merawat neonatus
ditunjukkan dari hasil perbandingan antara data
pre test dan post test faktor-faktor pada self-
efficacy ibu dalam merawat neonatus di masing-
masing kelompok. Pada faktor prosedur
perawatan hasil paired t-test menunjukkan
penggunaan aplikasi My Baby Care secara
signifikan dapat meningkatkan faktor prosedur
perawatan (p = 0,039), sedangkan pada
kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan
yang signifikan (p = 0,325). Hasil perbandingan
antara data pretest dan posttest faktor keyakinan
situasional di  masing-masing  kelompok
menunjukkan penggunaan media berbasis
android dan buklet tidak signifikan dapat
meningkatkan faktor keyakinan situasional
(android p = 0,354, booklet p = 0,325) (Tabel 5).
Pembahasan

Penelitian ~ ini  dilakukan  untuk
mengevaluasi dampak penggunaan media
berbasis android terhadap self-efficacy ibu
dalam merawat neonatus. Hasil penelitian ini
menunjukkan sebelum dilakukan intervensi
tidak ada perbedaan faktor prosedur perawatan
diantara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, tetapi setelah pemberian intervensi
ditemukan adanya perbedaan faktor prosedur di
antara kedua kelompok, dan setelah dilakukan
analisis untuk mengetahui perubahan faktor
prosedur  perawatan ditemukan adanya
peningkatan secara signifikan faktor prosedur
perawatan pada self-efficacy ibu dalam merawat
neonatus di kelompok yang menggunakan
media berbasis android. Oleh karena itu,
meskipun  pemberian  intervensi  tidak
berpengaruh terhadap self-efficacy ibu dalam
merawat neonatus secara keseluruhan, tetapi
penggunaan media berbasis android dapat
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meningkatkan faktor prosedur perawatan pada
self-efficacy ibu dalam merawat neonatus.
Peningkatan ini terjadi karena prosedur
perawatan berkaitan dengan proses kognitif,
dan menurut teori Bandura proses kognitif
merupakan salah satu proses pembentukkan
self-efficacy. Pada proses ini seseorang
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan
melakukan analisis serta penilaian hal-hal yang
diperlukan sehingga suatu tugas dapat
dilaksanakan dengan baik, yang merupakan
dampak dari informasi yang diterima seseorang
terhadap pembentukkan dan perkembangan
self-efficacy tergantung pada proses kognitif
(Bandura 1995) dalam (Aisyah, 2020).

Penelitian tentang ppenggunaan
smartphone dengan video otoskop dapat
menjadi alternatif untuk pemeriksaan telinga
dan sedot mikro aural yang dapat dilakukan di
luar klinis dan dapat digunakan oleh pemula
(Navaratnam et al., 2022). Penelitian lain juga
membuktikan bahwa penggunaan smartphone
juga dapat memperoleh dan mempertahankan
lebih banyak pengetahuan prosedural pada pada
pelatihan keselamatan (Buttussi and Chittaro,
2021). Penelitian lain juga membuktikan bahwa
smartphone  efektif untuk pembelajaran
prosedur perawatan gigi dan teknik empat
tangan (Takenouchi et al., 2020)

Manfaat penggunaan smartphone juga
dapat meningkatkan self-efficacy, sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh (Listiandi et al.,
2020). Pada penelitian ini penggunaan media
berbasis android dapat meningkatkan faktor
prosedur perawatan pada self-efficacy ibu dalam
merawat neonatus. Konten aplikasi pada media
yang berbentuk video tutorial membuat ibu
dapat melihat bagaimana cara suatu prosedur
dilakukan sehingga lebih memudahkan proses
visualisasi dan  pemahaman tatalaksana
prosedur perawatan. Peningkatan faktor
prosedur perawatan menunjukkan terjadinya
proses kognitif.

Self-efficacy ibu dalam merawat neonatus
tidak mengalami perubahan secara keseluruhan
setelah penggunaan media berbasis android
dikarenakan hanya faktor prosedur perawatan
yang mengalami peningkatan, sedangkan faktor
membangkitkan perilaku, perilaku membaca
atau memberi sinyal dan keyakinan situasional
tidak  mengalami  peningkatan.  Faktor
membangkitkan perilaku merupakan persepsi
ibu bahwa dirinya mampu melakukan sesuatu
yang berpengaruh positif pada bayinya; faktor
perilaku membaca atau memberi sinyal
merupakan persepsi ibu tentang kemampuan
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dirinya mengidentifikasi serta memahami
keinginan bayinya; dan faktor keyakinan
situasional merupakan persepsi ibu tentang
kemampuan dirinya melakukan interaksi
dengan bayinya (Vargas-Porras et al., 2020).

Berbeda dengan hasil perbandingan
antara data pre test dan post test pada penelitian
ini yang menunjukkan tidak ada perubahan self-
efficacy setelah pemberian intervensi. Ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati et al, bahwa terdapat pengaruh
pemberian pendidikan online berbasis family
centered maternity care (FCMC) terhadap
efikasi diri ibu post partum dalam menyusui
(Rahmayanti et al., 2021). Kesuksesan ibu saat
proses mendemonstrasikan kembali cara
merawat neonatus menjadi sumber
pembentukan self-efficacy yang paling kuat
yaitu sumber pengalaman pribadi, selain itu
edukasi  dilakukan secara  berkelompok,
sehingga terjadi interaksi di antara ibu sehingga
proses berbagi pengalaman dapat terjadi.
Interaksi ini memberikan kesempatan ibu untuk
saling bertukar pengalaman dan memberikan
motivasi yang kemudian menjadi sumber
pembentukkan self-efficacy ibu.

Proses pembentukan dan perkembangan
self-efficacy responden pada penelitian ini
belum terjadi karena hanya faktor prosedur
perawatan yang mengalami peningkatan
sedangkan tiga faktor lainnya tidak mengalami
peningkatan yang berarti. Hal ini dikarenakan
fitur pada aplikasi yang dapat menjadi sumber
pembentukan dan perkembangan self-efficacy
belum optimal. Fitur aplikasi My Baby Care
menyediakan  sumber pembentukan  self-
efficacy persuasi sosial dan pengalaman orang
lain, tetapi belum memfasilitasi penyediaan
sumber pembentukkan dan perkembangan self-
efficacy lainnya yaitu pengalaman pribadi dan
kondisi  psikologis. Rekomendasi  untuk
penelitian  selanjutnya ditambahkan fitur
interaktif sehingga ibu dapat melakukan
demonstrasi prosedur dan mengunggahnya di
aplikasi sebagai bentuk pemantauan kegiatan
dan juga berbagi pengalaman dengan ibu
lainnya. Perlu juga ditambahkan fitur yang
membuat ibu dapat saling berinteraksi dengan
ibu yang lainnya untuk saling berbagi
pengalaman, memberikan motivasi  dan
mengurangi kecemasan.

Hasil lain yang ditunjukkan penelitian ini
adalah walaupun tidak ada perbedaan self-
efficacy ibu secara keseluruhan di antara kedua
kelompok, tetapi ditemukan adanya perbedaan
yang signifikan pada faktor keyakinan
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situasional.  Rata-rata  nilai ~ keyakinan
situasional pada kelompok kontrol lebih besar
jika dibandingkan kelompok eksperimen (mean
difference= 10,96), dan dari data status paritas
menunjukkan kelompok kontrol memiliki
jumlah ibu nulipara lebih sedikit (19%) jika
dibandingkan kelompok eksperimen (39%).
Berdasarkan teori Bandura (1995) pengalaman
pribadi menjadi salah satu sumber pembentukan
dan perkembangan self-efficacy (Rachmawati et
al., 2021). Pengalaman melakukan sesuatu dan
sukses menjadi sumber yang paling kuat dalam
perkembangan self-efficacy seseorang (Bandura
1995) dalam (Rachmawati et al., 2021). Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Lestari et al (2020) yang menunjukkan
pengalaman ibu pernah memiliki anak,
terutama yang berstatus multipara, berpengaruh
pada self-efficacy ibu dalam merawat bayi yang
baru dilahirkannya. Pengalaman ibu yang telah

Dampak Penggunaan Media Berbasis Android..

melakukan interaksi dengan bayinya sangat
berpengaruh  terhadap faktor  keyakinan
situasional yang merupakan persepsi ibu
tentang keyakinan dirinya melakukan interaksi
dengan bayinya.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah
tidak terpantaunya penggunaan aplikasi dan
tidak adanya intervensi untuk mempertahankan
self-efficacy jika sudah terbentuk. Pemantauan
yang dilakukan melalui pesan teks bisa
menyebabkan terjadinya bias, karena tidak
diketahui secara pasti berapa kali ibu
menggunakan aplikasi My Baby Care. Oleh
karena itu perlunya pengembangan aplikasi ini
menjadi berbasis internet, sehingga bisa
dipantau secara real time. Responden penelitian
ini yang merupakan gabungan ibu nulipara dan
multipara juga bisa menyebabkan bias pada
penelitian.

| Seleksi responden (n =69) |

! >| Kriteri eksklusi (n =7) |

A 4

| Kriteria inklusi (n =62) |

\
v

Distribusi responden berdasar desa
asal

A 4

| Kelompok eksperimen (n=31)

Kelompok kontrol (n =31) |

A 4

A 4

| Pre test (n =31)

Pre test (n =31) |

!

1
v

| Edukasi menggunakan aplikasi MBC (n =31)

Edukasi menggunakan booklet (n=31) |

|
! v
| Followup (n=31) | | Followup (n=31) |
i \
v
| Post test (n=31) | | Post test (n =31) |

Gambar 1. Diagram Alir Responden yang Menggunakan Aplikasi My Baby Care dan Booklet
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MBC-My Baby Care

Cara Memandikan Bayi & P 1 Kulit Bayi

Perawatan Mata, Telinga, Hidung, Mulut & Kuku
Bayi

Perawatan Tali Pusar

jan & Bayi

Perawatan Linen

Pemberian AS| Eksklusif

Pemberian Imunisasi

Memeriksa Kemungkinan Penyakit Pada Bayi

-

Gambar 2. Tampilan Layar Menu Aplikasi MBC

Tabel 1. Faktor-Faktor dan Item Pertanyaan Perceived Maternal Parenting Self-Efficacy Scale
Faktor Item
Prosedur perawatan Saya bisa merawat bayi saya dengan baik
Saya dapat menyusui bayi saya dengan baik
Saya bisa mengganti pakaian bayi dengan baik
Saya bisa memandikan bayi dengan baik
Saya bisa membuat bayi saya bahagia
Saya bisa menenangkan bayi ketika dia menangis
Saya bisa menenangkan bayi saat dia marah
Saya bisa menenangkan bayi saat ia rewel
Saya bisa menenangkan bayi bila ia menangis terus-menerus
Saya bisa menenangkan bayi ketika dia gelisah
Saya tahu cara menarik perhatian bayi dengan benar
Saya tahu kapan bayi saya lelah dan perlu tidur
Saya memiliki fleksibilitas dalam merawat bayi saya
Saya tahu kapan bayi saya sakit
Saya bisa membaca isyarat bayi saya
Saya tahu bahwa bayi memberikan respons yang baik terhadap saya
Saya memiliki interaksi yang baik dengan bayi saya
Saya bisa menunjukkan kasih sayang kepada bayi saya

Menghasilkan perilaku

Membaca atau memberi
sinyal

Keyakinan situasional

Table 2. Perbedaan self-efficacy Ibu dalam Merawat Neonatus di antara 2 Kelompok Setelah Intervensi:
Post-Test

Experimental Group Control Group
— _ Mean
(n=31) (n=31) Difference P
Variable Mean SD Mean SD
Self-efficacy ibu dalam 70,48 4,25 71,38 7,33 0,903 0,556

merawat neonatus

Table 3. Perubahan self-efficacy Ibu dalam Merawat Neonatus setelah Intervensi
Variabel Kelompok n Mean Mean Diff p
Pre test 31 70,35
Self-efficacy ibu dalam merawat Posttest 31 70,48 0.129 0.161
neonatus Kontrol Pre test 31 71,32
Posttest 31 71,38

Eksperimen

0,064 0,325
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Table 4. Perbedaan Faktor-Faktor self-efficacy l1bu dalam Merawat Neonatus di antara Dua Kelompok

Faktor-Faktor self-efficacy Pre Test Mean Post Test Mean

Ibu dalam Merawat Eksperimen Kontrol Diff P Eksperimen Kontrol Diff P
Neonatus (Mean)  (Mean) (Mean)  (Mean)

Prosedur perawatan 13,58 12,77 0,806 0,063 13,90 12,74 1,161 0,007
Menghasilkan perilaku 24,42 23,55 0,870 0,084 24,26 23,61 0,645 0,214
Membaca/memberi isyarat 20,94 21,94 1,000 0,193 21,06 22,00 0,935 0,202
Keyakinan situasional 11,10 12,71 1,612 0,003 10,97 12,61 1,645 0,002

Table 5. Perubahan Faktor-Faktor pada self-efficacy Ibu dalam Merawat Neonatus pada Setiap
Kelompok (Pretest dan Posttest)

. Eksperimen Kontrol
Iblfjag;?gr:?\i/l(z\?;vsvﬂr &fggcr?;% s Pre Test Post Test I\gei?fn P Pre Test Post Test I\/[I)ei?fn
(Mean) (Mean) (Mean) (Mean)
Prosedur perawatan 13,58 13,90 0,323 0,039 12,77 12,74 0,032 0,325
Menghasilkan perilaku 24,42 24,26 0,161 0,134 23,55 23,61 0,065 0,325
Membaca atau memberi isyarat 20,94 21,06 0,129 0,442 21,94 22,00 0,065 0,572
Keyakinan situasional 11,10 10,97 0,129 0,354 12,71 12,61 0,097 0,325

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan media berbasis android tidak
mempengaruhi self-efficacy ibu dalam merawat
bayi secara secara keseluruhan. Tetapi dapat
meningkatkan dua faktor pada self- efficacy
yaitu prosedur perawatan dan keyakinan
situasional ibu dalam merawat neonatus yang
menunjukkan  sedang terjadinya  proses
pembentukkan dan perkembangan self-efficacy
ibu. Hal ini menunjukkan potensi penggunaan
media berbasis android sebagai media edukasi
jarak jauh terutama untuk ibu yang berada jauh
dari pusat layanan kesehatan sehingga sulit
memperoleh informasi secara rutin, dan dengan
kelebihan aplikasi My Baby Care yaitu setelah
melakukan penginstalan aplikasi ibu bebas
mengakses materi edukasi tanpa harus
membutuhkan jaringan internet, bermanfaat
untuk ibu yang bertempat tinggal di daerah yang
susah mendapatkan akses internet. Faktor
membangkitkan perilaku, perilaku membaca
atau memberi sinyal dan keyakinan situasional
belum mengalami peningkatan sehingga
diperlukan adanya pengembangan pada fitur-
fitur aplikasi agar self-efficacy ibu dapat
berkembang secara keseluruhan. Adanya
perbedaan pada faktor keyakinan situasional
sebagai akibat adanya perbedaan pada status
paritas sehingga pada penelitian selanjutnya
sebaiknya fokus memilih responden dengan
status nulipara atau multipara.

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
adanya pengembangan aplikasi sehingga ibu
dapat memperoleh sumber pembentukkan dan
perkembangan self-efficacy secara optimal.
Perlu ditambahkan intervensi untuk
mempertahankan  self-efficacy ibu dalam

merawat neonatus jika sudah terbentuk. Profesi

keperawatan diharapkan dapat
mengembangkan  teknik-teknik  pemberian
edukasi  kesehatan secara jarak  jauh

menggunakan media edukasi berbasis android
dalam rangka meningkatkan self-efficacy ibu
dalam  memberikan perawatan  neonatus
sehingga kualitas pemberian asuhan dapat
ditingkatkan dan mengikuti kemajuan teknologi
saat ini. Tenaga profesi keperawatan juga
diharapkan dapat melakukan kolaborasi lintas
keilmuan non keperawatan untuk
mengembangkan media edukasi berbasis
android yang memungkinakan penambahan
fitur yang menjadi sumber self-efficacy
sehingga lebih efektif dalam meningkatkan self-
efficacy seseorang.
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